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BAB III
OBJEK DAN METEDOLOGI PENELITIAN

3.1.  Objek Penelitian
Objek penelitian di Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Cirebon dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yang beralamat di Jl. Sunan Ampel No. 1 Sumber Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, Kode Pos : 45611. Adapun alasan pengambilan lokasi penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Terdapat masalah dalam Kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam Meningkatkan Penerimaan Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di lokasi penelitian yang harus di cari pemecahnya.
1. Adanya data yang mendukung dalam penelitian.
1. Tempat Lokasi penelitian terjangkau.

3.1.1 Sejarah Badan Pendapatan Daerah kabupaten Cirebon


Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Cirebon pada mulanya merupakan salah satu bagian dari Biro Keuangan Kabupaten Cirebon dengan nama Sub Bagian Sumber penghasilan yang dikepalai oleh seorang Kepala Sub Bagian yang bertanggung jawab mengelola Penghasilan Asli Daerah dalam membiayai kelancaran roda pemerintah daerah. Sejalan dengan program pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dana dari masyarakat serta semakin 
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besarnya volume tugas yang menjadi tanggung jawab Biro Keuangan, oleh karena itu struktur organisasi pun diubah mengingat pesatnya perkembangan Sub Biro Keuangan tersebut, diantaranya sumber dalam peningkatan berpenghasilan daerah menjadi perkembangan seluas dinas, maka terbitlah surat keputusan Bupati Kabupaten Cirebon berdasarkan SK Gubernur Jawa Barat No. 59/REG/15/D/A-F-68 sehingga terbentuklah Dinas baru yaitu Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. Perubahan struktur organisasi bertujuan untuk mengadakan penyempurnaan. Hal itu tersusun dalam organisasi Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. 
Memasuki era otonomi daerah Dinas Pendapatan Daerah kabupaten Cirebon kembali mengalami perubahan dengan terbitnya Peraturan Daerah No. 7 tahun 2001 dan Peraturan Daerah No.34 tahun 2004. Pada perkembangan selanjutnya dengan terbitnya peraturan pemerintah No.38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah Antara Pemerintah Daerah dengan Pemerintahan Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota dan Peraturan daerah No. 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah maka diadakan lagi penyesuaian organisasi Perangkat Daerah dengan terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon No.5 Tahun 2008 tentang Pembentukan Dinas Daerah Kabupaten Cirebon dalam Peraturan Daerah tersebut juga terjadi perubahan nama Dinas menjadi Dinas pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. Serta terbit pula Peraturan Bupati Cirebon No.61 Tahun 2008 tentang rincian tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten. Namun, sekarang ini Dinas Pendapatan Daerah telah berganti nama menjadi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan perangkat Daerah Kabupaten Cirebon, serta dikeluarkannya juga Peraturan Bupati Nomor 62 Tahun 2016 tentang Fungsi, Tugas Pokok dan tata Kerja Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon. 
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon secara teknis administrasi berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Cirebon serta mempunyai tugas mengambil sumber Pendapatan Daerah dan Retribusi Daerah. Nama-Nama Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon beberapa dinatranya yaitu:
1. Periode Tahun 2009 – 2013 adalah Drs. H. R. Charim Soeparto, MM
2. Periode Tahun 2013  – 2015 adalah  H. Denny Supdiana, SE., M.Si 
3. Periode Tahun 2016 – 2018 adalah Drs. H. Rahmat Sutrisno, M.Si
4. Periode Tahun 2021 – sekarang adalah Drs. Rahmat Sutrisno M,Si

3.1.2 Visi dan Misi Badan Pendapatan Daerah kabupaten Cirebon
3.1.2.1.  Visi
Berikut Visi dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon :
"Terwujudnya Progresifitas Pajak Daerah sebagai Andalan Punggung Pendapatan Asli Daerah".

3.1.2.2. Misi 
Sejalan dengan hal tersebut, maka Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon merumuskan pernyataan misi sebagai berikut:
1. Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Pajak Daerah
2.  Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kepada Masyarakat Wajib Pajak Daerah.
3. Meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak daerah.
Untuk dapat merealisasikan Visi dan Misi tersebut di atas, sesuai karakteristik tugas pokok dan fungsi yang diemban, maka diperlukan nilai- milai dalam organisasi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon yang harus dikembangkan dalam menunjang Visi dan Misi diantaranya : Etos kerja, Kejujuran, .Keterbukaan, Efesiensi dan Efektivitas, Pelayanan prima, Akuntabilitas, dan Professional.

3.1.3 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon merupakan badan daerah yang memegang peranan dan fungsi penunjang perpajakan. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan fungsi penunjang urusan pemerintah daerah dibidang keuangan khususnya perpajakan. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah mempunyai fungsi (perbub nomor 89 tahun 2016):
1. Perumusan kebijakan, pengendalian, pengevaluasian rencana strategis dan rencana kerja bidang pendapatan; Perencanaan dan pengendalian anggaran Badan; Pengendalian urusan administrasi Badan;
2. Perumusan dan penetapan Standar Operasional Prosedur (SOP), target capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM), Standar Pelayanan Publik.
3. Penetapan pedoman teknis pengaturan Norma, Standar, Prosedur, Kriteria (NSPK) bidang pendapatan / perpajakan daerah (PBB, BPHTB, PPJ, PAT, SBW, Pajak Restoran, Pajak Reklame, Pajak MBLB, Pajak Hotel, dan Pajak Parkir) sesuai aturan yang berlaku;
4. Penyelenggaraan, pengelolaan dan pengendalian data dan pelayanan pajak daerah; Pengendalian bidang perpajakan serta Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan sesuai dengan lingkup tugas;
5. Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi kerjasama Bidang perpajakan diantara Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah dan instansi terkait;
6. Pemantauan dan evaluasi kinerja bidang pengelolaan dan pelayanan pendapatan, serta UPT sesuai dengan lingkup tugas;
7.  Penilaian dan pengendalian terhadap pelaksanaan program kegiatan, dan
8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati,sesuai dengan tugas dan fungsinya.  

3.1.4 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
3.1.4.1. Struktur Organisasi

KEPALA BADAN


KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
SEKRETARIAT BADAN


SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN
SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN

BIDANG PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PENDAPATAN

BIDANG PENGELOLAAN PAJAK DAERAH
BIDANG PENGENDALIAN DAN EVALUASI PENDAPATAN

SUBBIDANG PERENCANAAN PENDAPATAN
SUBBIDANG PENDATAAN DAN PENDAFTARAN
SUBBIDANG PENAGIHAN


SUBBIDANG PENGEMBANGAN POTENSI PENDAPATAN
SUBBIDANG PENILAIAN DAN PENETAPAN PBB-P2 DAN BPHTB
SUBBIDANG PEMERIKSAAN

UPTD
SUBBIDANG DATA DAN INFORMASI
SUBBIDANG PENILAIAN DAN PENETAPAN PAJAK DAERAH LAINNYA 
SUBBIDANG PELAPORAN






(Sumber : Website Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon)


Gambar 3.1
Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Cirebon

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Talum 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon adalah:
1. Susunan organisasi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon, terdiri :
a. Kepala Badan
b. Sekretariat membawahi :
· Subbagian Umum dan Kepegawaian
· Subbagian Program dan Keuangan
c. Bidang Pusat Pengelola Data, Penyuluhan dan Pengendalian membawahi :
· Subbidang Pengolahan Data dan Aplikasi
· Subbidang Pengaduan dan Penyuluhan
· Subbidang Pengendalian
d. Bidang Pajak Daerah I membawahi :
· Subbidang PBB
· Subbidang BPHTB
· Subbidang PPJ, Pat dan Pajak SBW
e. Bidang Pajak Daerah II membawahi :
· Subbidang Restoran dan Hiburan
· Subbidang Pajak Reklame dan Mineral bukan Logam dan Batuan
· Subbidang Pajak Hotel dan Parkir 
3.1.4.2.  Uraian Tugas
Penerimaan Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan Dikabupaten Cirebon dikelola oleh Badan pendapatan Daerah dan lebih khusus oleh bidag Pajak Daerah, dengan uraian tugas sebagai berikut :
a. Bidang Pajak Daerah I
Bidang Pajak Daerah I dipimpin oleh Kepala Bidang (unsur pelaksana) yang melaksanakan tugas langsung di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan melalui Sekretaris Badan Kepala Bidang Pajak 1 mempunyat tugas pokok melaksanakan dan mengelola penggalian, pendataan dan pendaftaran penilaian dan verifikasi, penetapan besaran dan tagihan, dan pembukuan pelayanan pajak pajak daerah (Pajak PBB. BPHTB, PPJ. PAT. Dan Pajak SBW). Bidang Pajak Daerah I mempunyai fungsi
a) Perumusan rencana kerja bidang, kebijakan teknis di Bidang Pelayanan Pajak PBB, BPHTB, PPJ. PAT.dan Pajak SBW;
b) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan Pajak PBB, BPHTB, PPJ, PAT. Dan Pajak SBW.
c) Perumusan kebijakan pendokumentasian data perpajakan
d) Pelaporan Pelaksanaan tugas Pajak PBB. BPHTB, PPJ, PAT, dan SBW: 
e) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Badan, sesuai dengan fungsi dan tugas pokoknya. Bidang Pajak Daerah I membawahi:
(1)  Subbidang PBB
Kepala Subbidang Pajak Bumi dan Bangunan mempunyai tugas pokok  melaksanakan penggalian potensi, pendataan dan pendaftaran, penilaian dan verifikasi. Penetapan besaran dan tagihan piutang. Pembukuan dan pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan. Subbidang Pajak Bumi dan Bangunan mempunyai fungsi :
(a) Penyusunan rencana program kegiatan Subbidang
(b) Penggalian potensi pajak PBB (intensifikasi dan Ekstensifikasi)
(c) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan Pelaporan kegiatan subbidang,  tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pajak Daerah I sesuai dengan fungsi dan tugas pokoknya 
(2) Subbidang BPHTB mempunyai fungsi :
(a) Penyusunan rencana program dan kegiatan Subbidang
(b) Penggalian potensi pajak BPHTB (intensifikasi dan ekstensifikasil)
(c) Pendataan dan pengelolaan pendaftaran obyek pajak BPHTB.
(d) Monitoring, evaluasi, dan Pelaporan kegiatan Sub Bidang 
(e) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pajak Daerah I sesuai dengan fungsi dan tugas pokoknya.
(3) Subbidang PPJ. PAT, dan pajak SBW mempunyai fungsi 
(a) Penyusunan rencana program dan kegiatan Subbidang: 
(b) Penggalian potensi pajak PPI. PAT. Dan Pajak SBW (intensifikasi dan ekstensifikasi)
(c) Pelakon kodinian lan yang diberikan oleh Kepala Biding Pajak Darah 1 susi dengan fungsi dan
b. Bidang Pajak Darah II mempunyai fungsi :
a) Perumusan rencana kerja bidang, kebijakan teknis di Bidang Pelayanan Pajak Restoran dan Pajak Hiburan, Pajak Reklame dan Pajak MBLB dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir
b) Pengelolaan dan pelayanan uman Pajak Restoran dan Pajak Hiburan Pak Reklame dan Pajak MBLB dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir
c) Pembinaan dan pelaksanaan tugas Pajak Restoran dan Pajak Hiburan, Pajak Reklame dan Pajak MBLB dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir,
d) Pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan Pajak Restoran dan Pajak Hiburan. Pajak Reklame dan Pajak MBLB, dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir.
e) Perumusan kebijakan pendokumentasian data perpajakan Pajak Restoran dan Pajak Hiburan, Pajak Reklame dan Pajak MBLB dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir.
f) Pelaporan Pelaksanaan tugas Pajak Restoran dan Pajak Hiburan, Pajak Reklame dan Pajak MBLB, dan Pajak Hotel dan Pajak Parkir, dan
g) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Badan, sesuai dengan fungsi dan tugas pokoknya.

3.1.5 Keadaan Pegawai
3.1.5.1.  Pegawai Negeri Sipil
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon didukung oleh sumber daya manusia (pegawai) yang mempunyai latar pendidikan dan dengan struktur kepangkatan yang beragam. Jumlah pegawai Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon pada Bulan Desember Tahun 2018 sebanyak 116 orang. Adapun keragaman jumlah pegawai berdasarkan pendidikan disajikan seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.1
JUMLAH DAN KOMPOSISI
PEGAWAI BADAN PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2018


	NO
	SUB UNIT
	PEGAWAI

	
	
	PNS
	NON PNS

	1.
	Sekretariat
	15
	11

	2.
	Bidang Pajak Daerah I
	13
	9

	3.
	Bidang Pajak Daerah II
	12
	5

	4.
	Bidang Pusat Pengolahan Data, Penyuluhan dan Pengendalian Pajak Daerah
	12
	7

	5.
	Unit Pelaksana Teknis Pajak Daerah
	24
	6

	6.
	Kelompok Jabatan Fungsional
	2
	-

	JUMLAH
	78
	38

	JUMLAH KESELURUHAN PEGAWAI
	116

	Sumber data bulan Renstra 2019-2024


Jabatan Struktural Pada Badan Pendapatan Daerah   Kabupaten Cirebon:
	1.   Kepala Badan	:
	1
	Orang

	2.   Sekretaris	:
	1
	Orang

	3.   Kepala Bidang	:
	3
	Orang

	4.   Kepala Sub Bagian	:
	2
	Orang

	5.   Kepala Sub Bidang	:
	9
	Orang

	6.   Kepala UPT	:
	3
	Orang

	7.   Pelaksana	:
	59
	Orang












Tabel 3.2
JUMLAH DAN KOMPOSISI
PEGAWAI BADAN PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN CIREBON BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN

	No
	JENJANG PENDIDIKAN
	JUMLAH

	1.
	S2
	7

	2.
	S1
	42

	3.
	Diploma
	2

	4.
	SLTA
	26

	5.
	SLTP
	-

	6.
	SD
	1

	JUMLAH
	78


Sumber data bulan Renstra 2019-2024

3.1.6 Keadaan Sarana dan Prasarana
Berdasarkan sarana dan prasarana yang dimiliki Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA
BADAN PENGELOLAAN PENDAPATAN DAERAH 
KABUPATEN CIREBON

	No
	JENIS BARANG
	JUMLAH
	SATUAN

	1.
	Komputer / PC
	103
	Buah

	2.
	Laptop / Note Book
	23
	Buah

	3.
	Mesin Tik Manual
	18
	Buah

	4.
	Mesin Tik Elektrik
	1
	Buah

	5.
	Mesin Perforasi
	3
	Buah

	6.
	Proyektor / Infocus
	6
	Buah

	7.
	Layar Proyektor
	3
	Buah

	8.
	Printer
	87
	Buah

	9.
	Scanner
	3
	Buah

	10.
	UPS
	21
	Buah

	11.
	Televisi
	11
	Buah

	12.
	Kamera
	10
	Buah

	13.
	Mesin Cash Register
	18
	Buah

	14.
	Handycam
	2
	Buah

	15.
	Penghancur Kertas
	7
	Buah

	16.
	Kendaraan Roda Dua
	55
	Buah

	17.
	Kendaraan Roda Empat
	7
	Buah

	18.
	Distance Meter
	2
	Buah

	19.
	Meteran Air
	43
	Buah

	20
	Cash Box
	2
	Buah

	21.
	Roll Opack
	2
	Buah

	22.
	Tabung Pemadam Kebakaran
	4
	Buah

	23.
	AC
	41
	Buah

	24.
	Close Rack Server
	1
	Buah

	25.
	Dispenser
	15
	Buah

	26.
	Faximile
	1
	Buah

	27.
	Filling Kabinet
	36
	Buah

	28.
	Genset
	4
	Buah

	29.
	Mesin Penghisap Debu
	4
	Buah

	30.
	Mesin Potong Rumput
	2
	Buah

	31.
	Mesin Absensi
	5
	Buah

	32.
	Meja Kerja
	16
	Buah

	34.
	Lemari Arsip
	22
	Buah

	37.
	Lemari Gambar
	1
	Buah

	38.
	Lemari Es
	2
	Buah

	39.
	Sound System
	5
	Buah

	40.
	Gedung Serbaguna
	1
	Buah

	41. 
	Mushola
	1
	Buah

	42.
	Rak arsip
	1 
	Buah


Sumber data bulan Renstra 2019-2024
Fasilitas penunjang lainnya yang dimiliki oleh Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon antara lain fasilitas online sistem perpajakan daerah serta server sebagai penyimpan data perpajakan daerah (Server SIMPAD dan Server PBB).
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon memiliki beberapa sistem pengolahan data berbasis teknologi informasi yaitu : sistem pelaporan secara on line yang menghubungkan Bank Jabar Banten (BJB) dengan Pelayanan Pajak Daerah. Sistem Jaringan LAN dan Wireless yang menghubungkan antar komputer guna mendukung kegiatan perkantoran.
3.2.  Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Menurut Sugiyono (2016:13) Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah dalam mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah metode  kualitatif dengan pendekatan dekriptif kualitatif dimana pendekatan penelitian ini mengumpulkan data-data berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka. (Moleong, 2017:4)
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenernya terjadi. Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui, menemukan dan menjelaskan tentang Kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kabupaten Cirebon. 

3.2.2. Desain Penelitian
Menurut Silaen (2018:23) Desain Penelitian merupakan rangakaian desain mengenai keseluruhan proses yang diperlukan dalam perencanaan juga pelaksanaan saat penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian deskriftif kualitatif karena penelitili ingin mengenalilis mengenai Kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam meningkatkan Penerimaan Pendpaatan  Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kabupaten Cirebon. Tujuan menggunakan pendekatan kualitatif yaitu agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris di balik fenomena yang terjadi terkait Kinerja Badan Badan Pendapatan Daerah dalam meningkatkan Penerimaan Pendpaatan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kabupaten Cirebon.

3.3.  Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
Informan menurut Moleong (2017:56) merupakan orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan terkait dengan keadaan dan kondisi yang melatarbelakangi permasalahan yang terjadi di lapangan dalam menunjang penelitian. Pemilihan informan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Informanpun memberikan informasi yang sesuai dengan harapan peneliti, dan kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan penelitian ini terdiri dari :
a. Informan Kunci
Sekretaris Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Cirebon
b. Informan Pendukung
1. Kepala Subbidang PBB-P2 dan BPHTB
2. Beberapa pegawai dari  Bidang lain pada Pendapatan Daerah Lainnya
3. Pihak UPTD, Pihak Kecamatan dan Masyarakat yang betindak sebagai pembayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan PBB-P2.
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Teknik penentuan informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019 : 289).
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain, unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.
Menurut pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa purposive sampling adalah teknik penarikan sampel berupa sumber atau informan yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti, sampel tersebut dianggap berpotensi dalam memberikan informasi terpercaya dan aktual mengenai suatu fenomena atau masalah yang tengah diteliti.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Penyusun melakukan pengumpulan data melalui beberapa proses teknik antara lain sebagai berikut :
1. Studi Lapangan terdiri dari :
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan langsung merupakan salah satu teknik pengumpulan data penelitian terjun langsung kelapangan sebagai partisipan atau non partisipan. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang mngejukan pertanyaan dan terwawancara (Informan Kunci dan Informan Pendukung) yang memberikan jawaban atas pertanayan itu. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data langsung melalui komunikasi dua arah dengan mengharapkan jawaban seungguhnya dari informan
c. Dokumentasi / Foto
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada umumnya foto tidak digunakan secara tunggal untuk menganalisis data. Dengan kata lain sebaiknya foto digunakan sebagai pelengkap pada cara dan teknik lainnya.
2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari literature, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang peulis teliti untuk diperlukan penulis sebagai bahan referensi dan acuan penelitian.

3.4.  Operasionalisasi Konsep Penelitian  
Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan koonsep-konsep variable penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator.
Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian peneliti yaitu Kulitas Pelayanan dioperasionalisasikan atau dijabarkan kedalam parameter dan indikator seperti yang tertera dalam tabel berikut :
Tabel 3.4
Operasionalisasi Konsep Penelitian


	Konsep Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	Kinerja menurut Dwiyanto 
(2018: 50 -51)

	1. Produktivitas
	1. Efektivitas 
2. Efisiensi 

	
	2. Kualitas layanan
	1. Kepuasan atau ketidakpuasan Masyarakat


	
	3. Responsivitas
	1. Kemampuan kerja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
2. Program-Program Pelayanan

	
	4. Responsibilitas
	1. Keseuaian penyelenggaraan kegiatan organisasi publik dengan Regulasi yang ditetapkan
2. Keseuaian dengan prinsip administrasi dan Kebijakan

	
	5. Akuntabilitas
	1. Kebijakan dan Kegiatan Organisasi Publik Konsisten dengan Kehendak Masyarakat
2. Pertanggungjawaban Organisasi Publik



3.5. Pengujian Keabsahan Data
Sugiyono (2016:117) meyebutkan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi :  uji credibility (validitas internal), transferability (validitas external), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 
Menurut Sugiyono (2016:119) dalam penelitian kualitatif data atau penemuan dilapangan dapat dinyatakan valid jika tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Namun perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data dalam penelitian kualitatif tifak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia. 
Peneliti dalam pengujian keabsahan data ini menggunakan teknik triangulasi. Wiersma (dalam Sugiyono, 2016:125) menyatakan bahwa : 
Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data sources or multiple data collection procedures”. Trianggulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

Alasan penulis melakukan teknik trianggulasi adalah dengan teknik ini dapat menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Adapun cara dalam triangulasi yaitu :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dilapangan dan hasil wawancara pada para informan.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Trianggulasi data dilakukan untuk menjamin validitas data yang diperoleh, informan digali dari sumber lain yang berkaitan dengan pelaksanaan Kinerja Badan Pendpaatan Daerah.

3.6.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Kemudian data tersebut dianalisis dan diinterpretasikan. Jadi penelitian ini menggambarkan bagaimana Kinerja Badan Pendapatan Daerah dalam meningkatkan Penerimaan Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Kabupaten Cirebon.
   Aktivitas dalam analisis data, yaitu : 
1) Data Reduction,
2) Data Display
3) Conclusion drawing/verification.
Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :
1) Data Reduction ( Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keleluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Melalui diskusi, maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat mereduksi data – data yang memiliki nilai temuan dan perkembangan teori yang signifikan.
2) Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
3) Conclusion drawing/verification (Verifikasi Data)
Analisis data Kualitatif yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang – remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubugan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
[bookmark: _GoBack]Seiddel, 1998 dalam (Moleong 2017: 248) mengemukakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data yakni sebagai berikut : 
a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksinya.
c) Mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan temuan-temuan umum.
3.7.   Jadwal Penelitian
Waktu penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini kurang lebih lima bulan, yang dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan  Juli 2023.  Dijelaskan lebih rinci pada tabel dibawah ini sebagai berikut :

 Tabel 3.5
Jadwal Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun 2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2

	I
	Tahap Persiapan

	
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan Proposal dan Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan

	
	Perbaikan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Observasi Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Olah data Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir

	
	Seminar Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perbaikan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
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